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ABSTRAK

PENGARUH PROBLEM BASED LEARNING BERBASIS LKPD
MELALUI VIDEO ANIMAKER DAN KEMAMPUAN LITERASI
SAINS TERHADAP PRESTASI PESERTA DIDIK
DI SEKOLAH DASAR

Oleh
ANTIKA TRI PURNAMASARI

Masalah penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar peserta didik di sekolah
dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan
pada penerapan model problem based learning berbasis LKPD melalui video
animaker dan kemampuan literasi sains terhadap prestasi peserta didik di sekolah
dasar. penelitian quasi eskperimen desain penelitian yaitu non-equivalen control
grup design dengan metode pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 30 peserta didik kelas V SD Negeri 1 Metro Barat. Sampel dalam
penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas V peserta didik kelas V SD Negeri
1 Metro Barat. Teknik pengumpulan data berupa lembar observasi, dan kuesioner.
Hasil analisis data yaitu, Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian terdapat
perbedaan dan pengaruh yang signifikan pada penerapan Problem Based
Learning berbasis LKPD melalui Video animaker dan Kemampuan Literasi Sains
Terhadap Prestasi Peserta Didik di Sekolah Dasar.

Kata kunci : prestasi belajar, problem based learning, literasi sains



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PROBLEM BASED LEARNING BASED ON LKPD
THROUGH VIDEO ANIMAKERS AND LITERACY SKILLS
SCIENCE ON STUDENT ACHIEVEMENT
AT PRIMARY SCHOOL

By:
ANTIKA TRI PURNAMASARI

The problem of this research is the low learning achievement of students in
elementary schools. This research aims to the significant influence of the
application of the LKPD-based problem based learning model through video
animakers and scientific literacy skills on student achievement in elementary
schools. research is a quasi-experimental type of research design, namely non-
equivalent control group design with a quantitative approach. The population in
this study totaling 30 students class V SD Negeri 1 Metro Barat. And the sample
in this research totaling all students class V students at SD Negeri 1 Metro Barat.
Data collection techniques include observation sheets and questionnaires. Data
analysis is Ho is rejected and Ha is accepted. Thus, there are significant
differences and influences on the implementation of LKPD-based Problem Based
Learning through Video Animation and Scientific Literacy Ability on Student
Achievement in Elementary Schools.

Keywords: learning achievement, problem based learning, scientific literacy
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Literasi merupakan keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap siswa,
literasi memiliki makna yaitu kemampuan pemahaman yang baik terhadap
berbagai aspek kehidupan. Sejalan dengan Undang-Undang No 3 Tahun 2017
tentang perbukuan pasal 4 butir C, menjelaskan bahwa penyelenggaraan
sistem perbukuan bertujuan menumbuhkan budaya literasi warga Indonesia
(Kemendikbud, 2019). Dalam menghadapi tantangan Abad 21 siswa harus
memiliki kemampuan literasi, salah satu aspek pentingnya yakni literasi sains
Salah satu peran aspek pendidikan yaitu sebagai perantara yang
menghubungkan setiap siswa dengan lingkungan sebagai upaya
pengembangan literasi. Diharapkan dengan pendidikan siswa mampu
mencapai kemampuan literasi, salah satunya adalah literasi sains supaya

terciptanya siswa yang siap menghadapi tantangan Abad 21.

Kemampuan literasi dapat berkontribusi positif terhadap siswa untuk
meningkatkan pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas dalam
suatu negara, melalui pendidikan sains siswa mampu memberikan kontribusi
terhadap lingkungan sehingga dapat menyelesaikan permasalahan di
kehidupan nyata Abad 21 (Pratiwi dkk. 2019). Maka kemampuan literasi
sains harus dimiliki oleh siswa supaya mampu menghadapi tantangan Abad
21. Penerapan literasi sains harus diintegrasikan dengan pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik pada proses penyelidikan ilmiah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa agar bisa menyelesaikan
permasalahan sehingga siswa mendapatkan pemahaman mengenai alam
sekitar dengan lebih mendalam (Ashari dkk. 2020).



Literasi sains sangat penting bagi peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan dikehidupan nyata pada era abad 21 ini, pada perkembangan
abad 21 membutuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan menekankan
pada kemampuan peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber dan

menyelesaikan masalahnya sendiri.

Dalam pembelajaran, media dengan teknologi lebih disukai peserta didik
dengan begitu peserta didik interaktif dan aktif. Video animaker merupakan
inovasi yang dikembangkan untuk dijadikan sebagai alternatif pembuatan
media pembelajaran. Animaker lebih simpel untuk digunakan oleh pendidik
dalam pembuatan media pembelajaran, animaker dapat diakses dengan
mudah di internet dan Aplikasi Animaker sebagai bahan pembuatan Video
animaker. Aplikasi animaker ini merupakan salah satu aplikasi untuk
membuat atau menciptakan efek gerakan dengan penambahan suara dan
pengalihan dari satu efek gerakan ke gerakan lain dengan materi

pembelajaran sehingga lebih menarik (Munawar, 2020).

Pengertian 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) pada hakikatnya merupakan alat
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakan pendekatan
Scientific dan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai
salah satu penunjang dalam proses pembelajaran. Menurut (Samotowa dkk.,
2021) menyatakan bahwa IPA sering disebut dengan sains. Sains adalah
pengetahuan yang mempelajari tentang gejala-gejala alam. Model
pembelajaran yang sesuai yaitu model Problem Based Learning (PBL).
Selain melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). juga mengedepankan permasalahan nyata
yang ada di lingkungan sekolah, rumah, ataumasyarakat sebagai landasan
untuk mendapatkan pengetahuan dan konsep dengan kemampuan

berpikirkritis dan pemecahan masalah (Asriningtyas dkk., 2018)

Salah satu bentuk LKPD yang dikembangkan saat ini adalah LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL). Metode PBL ini adalah metode



pembelajaran yang dianggap bisa menstimulasi kemampuan berpikir kritis
peserta didik dalam pemecahan masalah (Munawaroh & Sholikhah, 2022).
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu cara
yang digunakan oleh pendidik dengan tujuan untuk membantu peserta didik

dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
memberikan situasi permasalahan untuk digunakan sebagai sumber belajar
oleh peserta didik. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
menekankan proses keterampilan pemecahan masalah. Masalah yang
diberikan dapat membantu pesesrta didik mampu berpikir kritis dan belajar
aktif dalam memperoleh konsep. Kegiatan pembelajaran memerlukan suatu
perangkat pembelajaran yang dapat mempermudah peserta didik supaya
kegiatan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik salah satu perangkat
pembelajaran yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan lembar kerja
peserta didik (LKPD) (Setyo dkk., 2020).

Model pembelajaran Problem Based Learning ini, peserta didik dapat
dilakukan secara individu dan berkelompok kolaboratif untuk mengetahui
kebutuhan pada proses pemecahan masalah. Masalah yang dihadirkan dalam
pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning merupakan
permasalahan yang ada kaitannya dalam kehidupan sehari-hari, karena hal
tersebut model pembelajaran Problem Based Learning tepat diterapkan pada
pembelajaran biologi (Kurniawati & Hidayah, 2021). Sehingga sudah tidak
asing lagi jika LKPD berbasis Problem Based Learned sering dikaitkan

melalui video animaker dan kemampuan literasi sains di dunia pendidikan.

Video animaker merupakan sebuah teknologi dengan kreasi pembelajaran
yang dimana video ini dikreasikan dengan berbagai kartun animasi
pendidikan sehingga menjadi daya tarik bagi peserta didik dalam proses

pembelajaran, yang mendapat mengubah suasana bosan, jenuh ketika belajar



menjadikan peserta didik lebih semangat ketika belajar di kelas melalui video

animaker yang ditayangkan oleh pendidik.

Literasi Sains merupakan Perkembangan abad 21 ditandai dengan
berkembangnya sains dan teknologi dalam bidang kehidupan di masyarakat,
terutama dalam teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi yang
semakin maju diabad 21 mengharuskan peserta didik untuk mampu
mengikuti kemajuan zaman dengan membekali dirinya dengan berbagai

kemampuan.

LKPD dipadukan dengan model pembelajaran yang relevan dengan
kurikulum 2013 yaitu model Problem Based Learning (PBL). Problem Based
Learning (PBL) dapat mengembangkan pengalaman dari pengetahuan dan
kepeduliaan peserta didik terhadap berbagai permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan serta dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik
(Nadialista K, 2021). Dengan menggunakan media pembelajaran seperti
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) peserta didik menjadi semangat atau
tertarik dalam pembelajaran tersebut. Pada abad 21 pendidik dituntut untuk
bisa dalam teknologi karena sudah kemajuan zaman didalam pendidikan diera

globalisasi ini.

Media Pembelajaran merupakan alat bantu dalam proses pembelajaran.
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based Learning
(PBL) sangat penting diterapkan disekolah dasar khususnya dalam
pembelajaran IlImu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran [imu
Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik guna dalam mempelajari
ilmu pengetahuan alan maupun menerapkan Ilmu Pengetahuan Alam dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir yang selalu diasah akan
membetuk kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis (Kurniawati &
Hidayah, 2021).



Kemampuan berpikir kritis ini sangat berpengaruh terhadap terhadap
pendidikan yang akan datang, sehingga kemampuan berpikir kritis perlu
dikembangkan. Pengembangan keterampilan berpikir kritis dapat
mempermudah memahami setiap konsep, mampu menerapkan konsep, peka
terhadap masalah, dan dapat menyelesaikan setiap permasalahan dengan baik.
(Qatrunada dkk., 2023).

Selain itu kemampuan berpikir Kkritis ini juga berkaitan erat dengan prestasi
belajar siswa. Prestasi belajar merupakan hasil dari proses pembelajaran yang
dilakukan olah siswa dan guru. Dalam beberapa penelitian mengatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis memiliki pengaruh terhadap prestasi atau
hasil belajar siswa. Pretasi belajar erat kaitannya dengan kegiatan belajar
yang dilakukan. ” Artinya prestasi adalah pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang telah dikembangkan siswa sebagai suatu hasil belajar
(Koiriyah & Harta, 2015).

Penelitian yang dilalukan oleh (Wahyuni dkk., 2021) mengatakan bahwa
kemmapuan berpikir kritis memilki hubungan yang erat dengan hasil belajar
siswa. Sehingga semakin Kritis cara berpikir seoarang siswa maka siswa
tersebut akan semakin memahami pembelajaran yang diajarkan. Penelitian
tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian (Winiasih dkk., 2018) bahwa
kemampuan berpikir kritis iswa memilki pengaruh terhadap prestasi belajar

siswa.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Nurfitriyanti dkk., 2020)
menjleaskan bahwa kemampuan berpikir kritis terhadap prestasi belajar siswa
yang mana penelitian dilaukan pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan
bberapa hasl penelitian tersebut dapat dipahami bahwasanya LKPD berbasis
problem basic learning yang bertujuan untuk menstimulus kemmapuan
berpikir siswa secara tidak langsung berpengaruh terhadap prestasi ssiwa.
Begitu juga dengan kemampuan literasi sains siswa akan mengantarkan siswa

memahami serta membuat keputusan berkenaan dengan alam dan perubahan



1.2

1.3

yang dilakukan terhadap alam melalui aktivitas manusia. Dengan adanya
kemampuan literasi sains ini tentu akan membuat siswa erbiasa dalam
menyelesaikan tes kemampuan literasi sains atau masalah yang berhubungan
dengan keterampilan proses sains yang cenderung berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari (Ariana dkk., 2023).

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian terkait dengan “Pengaruh Problem Based Learning Berbasis
LKPD Melalui Video Animaker Dan Kemampuan Literasi Sains Terhadap
Prestasi Peserta Didik Di Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah

Penulis mengidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut.

1.2.1. Penerapan LKPD melalui video animaker belum sempurna.

1.2.2. Penerapan literasi sains belum sempurna

1.2.3. Pendidik belum maksimal menerapkan media pembelajaran seperti
Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) pada saat pembelajaran
berlangsung.

1.2.4. Sebagian Peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi IPA

1.2.5. Peserta didik menunjukkan kurangnya minat dan rasa bosan serta
kurang aktif dalam proses pembelajaran sehingga membuat prestasi

belajar menurun

Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang serta identifikasi masalah penulis memberi

batasan masalah sebagai berikut.

1.3.1. Problem Based Learning (PBL) berbasis LKPD melalui video
animaker (X:).

1.3.2. Kemampuan Literasi sains (Xz).

1.3.3. Prestasi belajar ().



1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu.

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

Apakah terdapat pengaruh Problem Based Learning (PBL) berbasis
LKPD melalui video animaker terhadap prestasi belajar peserta didik
di Sekolah Dasar?

Apakah terdapat pengaruh kemampuan literasi sains terhadap prestasi
belajar peserta didik di Sekolah Dasar?

Apakah terdapat pengaruh secara bersama antara Problem Based
Learning (PBL) berbasis LKPD melalui video animaker dan literasi
sains terhadap prestasi belajar peserta didik di Sekolah Dasar?

1.5 Tujuan Penelitian

1.6

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning (PBL)
berbasis LKPD melalui video animaker terhadap prestasi belajar
peserta didik di Sekolah Dasar.

Untuk mengetahui pengaruh kemampuan literasi sains terhadap
prestasi belajar peserta didik di Sekolah Dasar.

Untuk mengetahui pengaruh Problem Based Learning (PBL) berbasis
LKPD melalui video animaker dan literasi sains terhadap prestasi

belajar peserta didik di Sekolah Dasar.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian menjelaskan kegunaan penelitian, penelitian ini meliputi

manfaat teoritis dan manfaat praktis.

1.6.1.

1.6.2.

Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat mengenai
pengaruh Problem Based Learning (PBL) berbasis LKPD melalui
video animaker dan kemampuan literasi sains terhadap prestasi belajar
peserta didik disekolah dasar pada penelitian selanjutnya.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah



a. Bagi Pendidik
Memperbaiki pembelajaran yang dikelola dan Menambah
Pengetahuan Pendidik dalam pengunaan Media pembelajaran dan
untuk bisa menerapkan Problem Based Learning (PBL) berbasis
LKPD melalui video animaker dan kemampuan literasi sains pada
saat pembelajaran berlangsung untuk meningkatkan prestasi peserta
didik.

b. Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan masukan dan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan prestasi belajar peserta didik di SD Negeri 1 Metro
Barat.

c. Bagi Peneliti
Adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan
pengalaman penulis terkait pengaruh Problem Based Learning (PBL)
berbasis LKPD melalui video animaker dan kemampuan literasi sains

terhadap prestasi belajar peserta didik disekolah dasar.



Il TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kajian Teori
2.1.1. Prestasi Peserta Didik

2.1.1.1. Pengertian Prestasi
Prestasi merupakan indicator penting dari hasil yang diperoleh
selama mengikuti sebuah pendidikan. Menurut Kamus Besar
Bahasa Idonesia prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang
dicapai dalam suatu proes. Dalam proses pendidikan, prestasi
dibatasi pada prestasi belajar atau prestasi akademik. Prestasi
akademik adalah prestasi belajar berbentuk angka sebagai
deskripsi tingkat penguasaan atau penyelesaian tugas- tugas
belajar anak didik dalam periode tertentu (Fuadi, 2020).

Sedangkan prestasi belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat
mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa
dalam periode tertentu dan dapat dinyatakan bahwa prestasi
belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang

disertai perubahan yang dicapai siswa (Rosyid, 2019).

Selanjutnya pendapat lain dari (Helmawati, 2018) menyatakan
bahwa prestasi belajar adalah hasil dari pembelajaran. Prestasi
diperoleh dari evaluasi atau penilaian. Setiap anak akan
memiliki hasil belajar atau prestasi yang berbeda antara satu

dengan yang lain. Prestasi yang diperoleh dari hasil
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pembelajaran setelah dinilai dan di evaluasi dapat saja rendah,

sedang ataupun tinggi.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar adalah hasil atau perubahan
pembelajaran yang dicapai dan suatu proses yang
memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku
sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, dengan syarat
bahwa perubahan atau munculnya tingkah baru itu bukan
disebabkan oleh adanya kematangan atau oleh adanya

perubahan sementara karena sesuatu hal.

Aspek-Aspek Prestasi Belajar

Hasil sebuah prestasi dari belajar tentunya memiliki aspek
yang bisa menjadi indikator terhadap pencapaian dalam
belajar. Aspek-aspek tersebut setidaknya ada tiga (3) aspek
prestasi belajara yang ketiganya dapat dikaji dalam berbagai
literasi yaitu: (Syafi’i dkk., 2018)

1) Kognitif adalah kegiatan mental (otak), yaitu :
pengetahuan, pemahaman, penerapan, dan penilaian.

2) Afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai, mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat,
sikap, emosi dan nilai.

3) Psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah
seseorang menerima pengalaman belajar tertentu.

Kemudian (Syah, 2015) mengemukakan bahwa aspek-aspek

prestasi belajar, yaitu:

1) Ranah cipta (kognitif), yaitu : pengamatan, ingatan,
pemahaman, aplikasi/penerapan, analisis, sintesis

2) Ranah rasa (afektif), yaitu : penerimaan, sambutan,
apresiasi, internalisasi, karakterisasi

3) Ranah karsa (psikomotor), yaitu : keterampilan bergerak
dan bertindak, kecakapan ekspresi verbal dan non-verbal.



11

Sementara (Wahab, 2015) menyatakan bahwa aspek-aspek

belajar yaitu :

1) Perubahan adalah keadaan yang berubah dan peralihan
keadaan yang sebelumnya seperti pola pikir, perilaku
sebelumnya.

2) Tingkah baru adalah hal-hal yang baru saja dilakukan

3) Kematangan merupakan suatu kedaan atau tahap
pencapaian proses

2.1.1.3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar.
Keberhasilan dalam meningkatkan prestasi belajar pada proses
belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
(Syah, 2015)

1) Faktor internal peserta didik
Meliputi aspek fisiologis dan psikologis. Aspek fisiologis
berhubungan dengan kondisi jasmani peserta didik berupa
kesehatan dan kebugaraorgan tubuh, kondisi kesehatan
pancaindera sebagai organ yang sangat penting dalam
mempengaruhi keberhasilan belajar, terutama kesehatan
mata dan telinga. Sedangkan aspek psikologis siswa
meliputi intelegensi kemampuan mereaksi rangsang atau
penyesuaian diri dengan lingkungan yang batasan angka
140 ke atas adalah peserta didik yang tergolong gifted
child atau talented child dan batas 70 ke bawah tergolong
peserta didik dengan kecerdasan di bawah rata-rata
(borderline), bakat (kemampuan potensial peserta didik
untuk mencapai keberhasilan di masa datang), minat
(kecenderungan,keinginan atau kegairahan yang tinggi
terhadap sesuatu), sikap ( gejalainternal berdimensi afektif
yang relatif tetap dalam merespons suatuobyek atau
seseorang) dan motivasi ( keadaan internal organisme
yangmendorong untuk melakukan sesuatu).

2) Faktor eksternal peserta didik
Meliputi lingkungan sosial ( guru, staff administrasi
sekolah, orang tua, tetangga dalam masyarakat sekitarnya)
dan lingkungan non sosial (gedung sekolah, rumah dan
jarak tempuh antara rumah ke sekolah dalam kaitannya
dengan alat transportasi, alat — alat belajar, waktu belajar
dan keadaan cuaca).

3) Faktor pendekatan belajar, sebagai strategi dalam
mencapai tujuan belajar dengan langkah yang efektif dan
efisien untuk menunjang keberhasilan tujuan belajar.
Pendekatan belajar siswa terdiri dari 3 macam yaitu
pendekatan tingkat tinggi, tingkat sedang dan tingkat
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rendah. Pendekatan tingkat tinggi terdiri dari pendekatan
sengaja mencari kemungkinan dan penjelasan baru (
speculative ), berspekulasi membuat hipotesis dengan
tujuan untuk menciptakan pengetahuan baru) dan bersaing
untuk meraih prestasi tertinggi dengan mengoptimalkan
pengaturan waktu dan usaha (t). Pendekatan tingkat
sedang terdiri dari pendekatan dengan berpikir kritis,
mempertanyakan, menimbang dan berargumen 10 dengan
tujuan membentuk kembali materi ke dalam pola baru
(analitic) dan pendekatan berusaha memuaskan
keingintahuan terhadap suatu pengetahuan( deep ).
Pendekatan tingkat rendah terdiri dari pendekatan dengan
strategi hafalan , meniru menjelaskan dan meringkas
dengan tujuan pembenaran dan penyebutan kembali
(reproductive) dan menghindari kegagalan tapi tidak
belajar keras dengan strategi memusatkan rincian secara
sama, dan mereproduksi secara persis suatu materi yang
telah dipelajari ( surface ).

2.1.2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
2.1.2.1. Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang memberikan peserta didik dari berbagai
situasi permasalahan yang nyata untuk digunakan untuk sebagai
sumber belajar peserta didik (Setyo dkk., 2020). Pembelajaran
berbasis Problem Based Leaning (PBL) adalah sebuah
pembelajaran yang menyajikan masalah kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari sehingga merangsang peserta didik untuk
belajar. Problem Based Learning (PBL), peserta didik bebas
melakukan eksperimen atau penyelidikan yang dilakukan baik

diluar ataupun didalam kelas.

Selain itu, pendidik membantu peserta didik dalam menganalisis
rencana pemecahan masalah dengan memberikan contoh
sederhana untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan
tugas. (Sari dkk., 2023) menyatakan Problem Based Learning
(PBL) merupakan pembelajaran yang dirancang untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran dengan mewajibkan
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peserta didik mempelajari materi berdasarkan masalah yang

disajikan.

(Nurlaeli, 2022) menyatakan bahwa Model Pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang
bercirikan adanya permasalahan nyata dalam pembelajaran agar
peserta didik dapat belajar berpikir kritis dan meningkatkan
keterampilan memecahkan masalah sekaligus memperoleh
pengetahuan.

Tujuan Problem Based Learning

(Herminarto S dkk., 2017) Tujuan utama Problem Based
Learning bukan hanya menyampaikan pengetahuan kepada
peserta didik, melainkan pada perkembangan kemampuan
berpikir kritis dan pemecahan masalah serta mengembangkan
kemampuan peserta didik untuk aktif dalam membangun
pengetahuan sendiri. Problem Based Learning juga untuk
mengembangkan kemandirian belajar dan keterampilan sosial
itu dapat berbentuk pada saat peserta didik berkelompok dalam
mengidentifikasi masalah, strategi dan sumber belajar yang

relevan untuk menyelesaikan masalah.

Tujuan Problem Based Learning adalah untuk membangun dan

mengembangkan pembelajaran tiga ranah pembelajaran yaitu:

1) Bidang kognitif, adanya pemecahan masalah peserta didik
menerapkan ilmu dasar yang ada.

2) Bidang psikomotorik, melatih peserta didik dalam pemecahan
masalah.

3) Bidang afektif, yaitu bidang yang berupa pengembangan
karakter diri (hubungan antar teman sekelompok dalam

menyelesaikan masalah).
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2.1.2.3. Langkah- langkah Problem Based Learning (PBL)
Berikut ini sintaks Problem Based Learning menurut Arend

Tabel 1. Langkah-langkah Problem Based Learning

No

Fase

Kegiatan Pendidik

1.

Mengarahkan peserta
didik kepada masalah

Pendidik meninjau ulang tujuan
pembelajaran, menjabarkan persyarat
logistik yang penting dan memotivasi
peserta didik untuk terlibat dalam
kegiatan pemecahan masalah.

Mempersiapkan
peserta didik untuk

belajar

Pendidik membantu peserta didik
mendefinisikan dan menyusun tugas-
tugas belajar terkait dengan

permasalahan

Membantu penelitian
mandiri dan

kelompok

Pendidik mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan informasi yang
sesuai dan mencari penjelasan serta

solusi.

Mengembangkan dan
menyajikan media
LKPD IPA

Pendidik membantu peserta didik
dalam merencanakan pembelajaran
dengan menggunakan media
pembelajaran LKPD menggunakan

model Problem Based Learning.

Menganalisis dan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Pendidik membantu peserta didik
untuk merefleksikan penyelidikan
mereka dan proses yang mereka

gunakan.

Sumber : Analisis Peneliti

Salah satu kekuatan dari Problem Based Learning adalah

mengajak peserta didik berperan aktif dalam proses

pembelajaran. Pendidik dapat menggali pemahaman lebih

mendalam dari kegiatan pemecahan masalah. Problem Based

Learning termasuk dalam pendekatan student-centered,
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biasanya dilakukan di dalam kelompok - kelompok kecil,

sementara peran pendidik sebagai fasilitator.

2.1.2.4. Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning

Kelebihan model pembelajaran Problem Based Learning

sebagai berikut.

1. Membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan
intelektual.

2.  Membantu peserta didik untuk melatih kemampuan
berargumentasi berdasarkan bukti yang valid.

3. Membantu peserta didik belajar untuk bekerja sama.

4. Meningkatkan motivasi belajar dengan memfokuskan pada
pembelajaran kehidupan nyata dan didukung berbagai
media pembelajaran.

5. Memfokuskan pembelajaran pada informasi inti yang
relevan.

6. Memfasilitasi peserta didik agar bertanggung jawab atas
pembelajaran mereka sendiri.

7. Meningkatkan kemampuan leadership, kerja tim,

komunikasi dan pemecahan masalah.

2.1.2.5. Kelemahan model pembelajaran Problem Based Learning
Model Pembelajaran Problem Based Learning sudah lama
diterapakan akan tetapi masih menjadi barang baru di dunia
pendidikan Indonesia. Perlu adanya training dan pelatihan
sebelum pelaksanaannya sehingga pendidik menguasai proses
dan juga tujuan dari Problem Based Learning dalam

pembelajaran itu sendiri.

2.1.3.Media Pembelajaran
2.1.3.1. Pengertian Media Pembelajaran
Pada saat proses pembelajaran, pendidik membutuhkan bantuan

media untuk menyampaikan materi. Menurut (Hamka N, 2021)
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media pembelajaran merupakan alat bantu berupa fisik maupun
non fisik yang digunakan sebagai perantara antara pendidik dan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan efesien.
Menurut (Khoiriah & Suryani, 2023) Media pembelajaran
adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan informasi dalam proses pembelajaran sehingga
dapat merangsang perhatian dan minat peserta didik dalam
belajar.

Menurut (Hasan, 2021) media pembelajaran merupakan sarana
untuk menyampaikan pesan atau informasi yang memuat tujuan
pembelajaran. Informasi atau pesan instruksional dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Disimpulkan dari
pendapat para ahli diatas Media pembelajaran adalah Alat bantu
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif

dan efesien.

Tujuan Media Pembelajaran

Tujuan dari media pembelajaran adalah untuk membantu peserta
didik dalam melaksanakan pembelajaran. Media sebagai alat
untuk peserta didik memahami isi materi pembelajaran. Media
Pembelajaran juga harus sesuai dengan apa yang akan dipelajari,
media harus jelas dan rapi, bersih dan menarik dan relevan
dengan topik pembelajaran. Media pembelajaran dapat
membantu peserta didik lebih pokus dengan pembelajaran dan
melalui media motivasi belajar peserta didik dapat meningkat.
Penggunaan media sangat berguna dan dapat meningkatkan
daya ingat peserta didik maupun pendidik terhadap

pembelajaran yang dilaksanakan dikelas.
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2.1.3.3. Manfaat Media Pembelajaran
Keberadaan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam
proses pembelajaran merupakan suatu kenyataan yang tidak bisa
dipungkiri. Pendidik sebagai pesan memiliki kepentingan besar
atau materi pembelajaran kepada peserta didik. Penggunaan
media mutlak harus dilakukan agar materi dapat tersampaikan
kepada peserta didik secara efektif dan efesien. Media
pembelajaran adalah salah satu komponen penting dalam proses
pembelajaran yang harus dikuasai oleh pendidik karena
kehadiran media dalam proses pembelajaran dapat
mempermudah peserta didik dalam menangkap konsep dasar
dan ilmu pengetahuan dari sebuah materi.

Menurut (Ely, 2018) manfaat media adalah sebagai berikut:

a) Meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningkatkan
kecepatan belajar (rate of learning)

b) Memberi dasar pembelajaran yang lebih ilmiah

c) Pembelajaran dapat dilakukan secara efektif

Menurut (Kem & Dayton, 2020) manfaat media dalam

pembelajaran adalah sebagai berikut:

a) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

b) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik

c) Efesien waktu dan tenaga

d) Meningkatan kualitas hasil belajar peserta didik
Menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi

pembelajaran lebih mendalam.

2.1.4.Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
2.1.4.1. Pengertian LKPD
Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan
ajar yang dirancang sendiri oleh pendidik untuk digunakan

dalam kegiatan pembelajaran berlangsung. LKPD merupakan
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lingkungan belajar yang menunjang proses pembelajaran peserta
didik secara individu maupun berkelompok. (Khoiriah &
Suryani, 2023) berpendapat bahwa lembar kerja peserta didik
(LKPD) merupakan lembaran yang berisi bahan-bahan untuk
peserta didik agar lebih aktif dan dapat mengambil makna dari

proses pembelajaran.

Menurut (Nurlaeli, 2022) LKPD adalah perangkat pembelajaran
yang mendukung pelaksanan pembelajaran yang berisikan
materi, ringkasan dan petunjuk yang dikerjakan peserta didik
untuk mempermudah kegiatan pembelajaran. LKPD adalah
perangkat pembelajaran yang berisikan materi, ringkasan, soal,
dan petunjuk yang dikerjakan peserta didik untuk
mempermudah pendidik dalam pembelajaran.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara umum dapat
membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
kognigtifnya, bahkan sejauh ini telah banyak dikembangkan
LKPD untuk mencapai kemampuan Abad 21. Kemampuan-
kemampuan tersebut diperlukan peserta didik untuk

memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi.

Manfaat Penggunaan LKPD

Manfaat penggunaan LKPD antara lain adalah:

1) Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep
2) Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran
3) Membantu peserta didik dalam penyusunan pembelajaran
4) Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam

melaksanakan proses pembelajaran.
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2.1.4.3. Kriteria kualitas LKPD

LKPD yang disusun harus memenuhi persyaratan karena dalam

pelaksanaan kegiatan pembelajaran LKPD memiliki pedoman

yang digunakan oleh pendidik.

Adapun kriteria LKPD antara lain.

1) Syarat didaktif
Syarat Didaktif yaitu LKPD harus memuat asas-asas belajar
yang efektif dan dapat dijabarkan dapat mendorong peserta
didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran,menekankan
pada proses menemukan proses.

2) Syarat Kontruksi
Syarat konstruksi berkaitan dengan penyusunan LKPD
seperti penyusunan kalimat, pengunaan bahasa, kosakata,
tingkat kesukaran dan kejelasan intruksi dalam LKPD.

3) Syarat Teknis
Syarat teknis berkenaan dengan tampilan LKPD seperti
keserasian gambar, jenis huruf yang digunakan dan
kelayakan LKPD.

4) Penyusunan LKPD
Pengembangan LKPD akan digunakan dalam proes
pembelajaran perlu memenuhi beberapa persyaratan
diantaranya syarat didaktik, syarat kontruktif dan syarat

teknis.

LKPD mempermudah dan membantu peserta didik untuk
memecahkan suatu masalah dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
menyiapkan LKPD antara lain.

1) Analisis Kurikulum

2) Menyusun Peta kebutuhan LKPD

3) Menetukan Judul LKPD

4) Penulisan LKPD
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2.1.4.4. Karakteristik Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Memiliki beberapa fungsi dalam membantu melaksanakan
proses pembelajaran, yaitu dengan menggunakan bahan ajar
yang ringkas dan banyak tugas latihan mandiri, mampu
memperkecil keterlibatan pendidik dan lebih menggerakan
peserta didik, dan memudahkan peserta didik dalam memahami
materi yang ajarkan. (Marnita et,al 2021)

2.1.45. Kelebihan LKPD
Kelebihan dari Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD) sebagai
berikut.
1. Membantu mengembangkan kemampuan peserta didik
dalam membuat kesimpulan pembelajaran
2. Memberikan pengalaman pembelajaran secara langsung
3. Peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran
4. Mengembangkan aspek kognigtif,afektif, dan psikomotorik.

2.1.4.6. Kekurangan LKPD
Kekurangan dari LKPD sebagai berikut.

1. Peserta didik agak kesulitan diberi dorongan lebih jika
harus belajar secara mandiri karena terbiasa dengan
pembelajaran yang telah disiapkan oleh pendidik

2. Perlu kesiapan mental peserta didik untuk belajar

3. Memerlukan biaya yang tidak sedikit dalam menggunakan

media pembelajaran.

2.1.5. Manfaat Media Pembelajaran
Keberadaan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses
pembelajaran merupakan suatu kenyataan yang tidak bisa dipungkiri.
Pendidik sebagai pesan memiliki kepentingan besar atau materi
pembelajaran kepada peserta didik. Penggunaan media mutlak harus

dilakukan agar materi dapat tersampaikan kepada peserta didik secara
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efektif dan efesien. Media pembelajaran adalah salah satu komponen
penting dalam proses pembelajaran yang harus dikuasai oleh pendidik
karena kehadiran media dalam proses pembelajaran dapat
mempermudah peserta didik dalam menangkap konsep dasar dan ilmu

pengetahuan dari sebuah materi.
Menurut (Ely, 2018) manfaat media adalah sebagai berikut:

a) Meningkatkan mutu pendidikan dengan cara meningkatkan
kecepatan belajar (rate of learning)
b) Memberi dasar pembelajaran yang lebih ilmiah

c) Pembelajaran dapat dilakukan secara efektif

Menurut (Kem & Dayton, 2020) manfaat media dalam pembelajaran

adalah sebagai berikut:

a) Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

b) Proses pembelajaran menjadi lebih menarik

c) Efesien waktu dan tenaga

d) Meningkatan kualitas hasil belajar peserta didik

e) Menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi

pembelajaran lebih mendalam.

2.1.5.1. Pengertian Video Animaker
Animaker ialah software pembuat video animasi yang prosesnya
dikerjakan secara online dengan pengoperasian yang mudah
sehingga dapat dipergunakan guru dalam kegiatan belajar.
Video animaker merupakan sebuah video animasi yang dimana
Video animasi ialah gambar bergerak yang berasal dari
gabungan gambar yang dirangkai secara sistematis berdasarkan
alurnya dan juga dilengkapi dengan audio, sehingga terkesan
hidup dan dapat menyimpan pesan dalam pembelajaran serta
mampu menarik perhatian siswa. Video animasi dapat dijadikan
bahan ajar yang dapat dipergunakan saat menyampaikan materi

pembelajaran (Fajrianti & Meilana, 2022).
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2.1.5.2. Pengertian Literasi Sains

Literasi Sains merupakan pembelajaran pada abad 21
Pentingnya memiliki literasi sains menjadi salah satu
kompetensi yang harus dimiliki pada abad 21. Hal pertama
dalam menerapkan literasi sains harus melihat keterlibatan
peserta didik dalam belajar berdasarkan pengalaman yang
dialami di kehidupan yang berkaitan dengan pengetahuan
peserta didik didapatkan dari literasi sains (Pratiwi dkk., 2019).

Perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan kemajuan dan
tuntutan zaman. Abad 21, sumber daya manusia mulai
digantikan dengan teknologi sehingga keterampilan yang
dimiliki manusia sekarang sudah tidak bisa lagi mengikuti
standar zaman dahulu. Pada era globalisasi saat ini, semua dapat
menjadi lebih mudah dan praktis. Hal ini ditunjukkan dengan
banyaknya penerapan teknologi canggih berupa aplikasi yang
menyediakan kebutuhan untuk mempermudah kelangsungan

hidup manusia.

Abad 21 ditandai sebagai abad keterbukaan atau abad
globalisasi, Paradigma pembelajaran abad 21 menekankan pada
kemampuan peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai
sumber, merumuskan permasalahan, berpikir analisis dan
kerjasama dalam menyelesaikan masalah. Keterampilan abad 21
yang berkaitan dengan pendidikan adalah Learning and
innovation Skills (Keterampilan pembelajaran dan inovasi) yang
dikenal dengan Four Cs yaitu critical thinking (berpikir Kkritis),
communication (komunikasi), collaboration (kolaborasi) and

creativity (kreativitas)

1. Tujuan Literasi Sains di Sekolah Dasar
Literasi sains perlu ditanamakan sedini mungkin, agar

peserta didik terbiasa dengan mengaplikasikan konsep sains
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sebagai pemecahan masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang memiliki
keterampilan literasi sains akan menerapkan ilmu
pengetahuan mereka untuk memecahkan permasalahan baik
dalam lingkup pribadi, sosial maupun dalam sitausi
kehidupannya (Yuriza,dkk. 2018).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)

a. Pengertian IPA Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berasal dari kata Natural
Sciences. Natural artinya alamiah, sedangkan Sciences
artinya ilmu. Selanjutnya natural sciences sering
disingkat science. Kemudian di Indonesia menjadi sains.
Pada hakikatnya IPA merupakan alat untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dengan
menggunakan pendekatan Scientific dan model
pembelajaran Problem Based Learning sebagai salah
satu penunjang dalam proses pembelajaran. (Samotowa
dkk, 2021) menyatakan bahwa IPA sering disebut
dengan sains. Sains adalah pengetahuan yang

mempelajari tentang gejala-gejala alam.

Menurut (Wahyana H, 2018) Menyatakan IImu
Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpulan
pengetahuan tersusun secara sistematis dan dalam
penggunaanya biasanya terbatas pada gejala-gejala alam.
(Iskandar M, 2020) berpendapat bahwa IImu
Pengetahuan Alam (IPA) sebagai produk yang tidak
dapat dipisahkan dari hakikatnya sebagai proses. Produk
Ilmu Pengetahuan Alam adalah fakta-fakta, konsep-

konsep, dan prinsip-prinsip serta teori-teori.
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Disimpulkan bahwa IImu Pengetahuan Alam merupakan
ilmu yang mempelajari fenomena alam dari kumpulan
pengetahuan yang disusun secara sistematis dan
penggunaanya biasanya terbatas pada gejala alam.

. Tujuan Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) Adalah
bidang yang sangat penting. IPA adalah kumpulan
pengetahuan yang disusun dengan sistematis mengenai
gejala alam (Fakhrudin dkk., 2020) IPA merupakan salah
satu mata pelajaran yang selalu digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Peserta didik belajar IPA
menggunakan benda dan objek nyata disekitar
lingkungan mereka. Proses Pembelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam ( IPA) termasuk dari mata pelajaran
yang dikembangkan dengan tujuan mencapai tiga
kompetensi. kompetensi pengetahuan, kompetensi sikap
dan kompetensi keterampilan. Pada penerapannya di
sekolah dasar memiliki beberapa masalah diantaranya
adalah peserta didik yang tidak memberikan perhatian
yang cukup pada materi yang dijelaskan oleh pendidik
dan peserta didik juga kurang pokus dan antusias dalam
belajar. Dapat mengembangkan serta melatih peserta
didik untuk dapat memecahkan berbagai permasalahan
yang berhubungan dengan cara mencari tahu tentang

alam secara sistematis.

Pembelajaran Sains disekolah dasar diharapakan dapat
menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri

sendiri dan alam sekitar. Kemampuan berpikir kritis

merupakan suatu hal yang penting dan perlu diterapkan mulai

dari pendidikan sekolah dasar. Pentingnya kemampuan
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berpikir kritis yang diajarkan peserta didik dimata pelajaran
Sains adalah untuk melatih peserta didik supaya dapat
menyelesaikan masalah, serta dapat menumbuhkan
kemampuan nalar yang logis, sistematis, kritis dan cermat
serta berfikir objektif yang diperlukan dalam kehidupan

sehari-hari.

Pendidik dituntut untuk memiliki kreativitas dan inovatif agar
mampu menciptakan situasi pembelajaran yang
menyenangkan dan dapat memiliki cara atau model mengajar
yang baik dan menarik dalam memilih model. Supaya
pembelajaran dapat optimal maka diperlukan pembelajaran
yang tepat. Salah satunya yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran yang digunakan di sekolah dasar adalah
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning

yaitu pembelajaran yang memecahkan masalah.

2.2. Penelitian Relevan

Terdapat beberapa hasil penelitian yang dijadikan acuan dalam melaksanakan

penelitian ini. Adapun hasil penelitian relevan tersebut diantaranya:

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Nabila Wardatul Azka (2023) dengan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis peningkatan
kemampuan literasi sains siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan
model Problem Based Learning dan siswa yang mendapatkan
pembelajaran dengan model pembelajaran konvensional dan pengaruh
model Problem Based Learning terhadap peningkatan kemampuan
literasi sains siswa Sekolah Dasar. Jenis penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen dengan desain non-equivalent control group dan
teknik purposive sampling. Berdasarkan analisis deskriptif diperoleh
hasil bahwa terjadi peningkatan kemampuan literasi sains yang
mendapatkan pembelajaran dengan model Problem Based Learning

dilihat dari rata-rata N-Gain untuk kelas kontrol sebesar 0,2744 pada
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kategori rendah dan kelas eksperimen sebesar 0,4904 pada kategori
sedang. Hasil penelitian ini juga memperoleh hasil bahwa model Problem
Based Learning memberikan pengaruh positif sebesar 66% terhadap
kemampuan literasi sains siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
peningkatan kemampuan literasi sains siswa yang menggunakan model
Problem Based Learning lebih baik dari pada pembelajaran
konvensional. Serta, adanya pengaruh positif penggunaan model Problem
Based Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa (Azka, 2023).

Penelitian oleh llmiatul Hidayanti dan Fitria Wulandari, dkk (2023)
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan seberapa besar pengaruh
model PBL berbasis etnosains terhadap kemampuan literasi sains di SDN
Bringinbendo 2. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode eksperimen. Hasil uji hipotesis penelitian uji t sampel t-
test, Sig. (2-tailed) yaitu 0.00 < 0.05 maka ada pengaruh yang signifikan
(H: diterima dan Ho ditolak). Sehingga diketahui adanya pengaruh model
PBL berbasis etnosains terhadap kemampuan literasi sains siswa. Selain
itu dapat diketahui seberapa besar peningkatan hasil uji eta squared,
terdapat peningkatan dengan rentan skor t > 0,14 menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang besar. Dengan menggunakan model PBL
berbasis etnosains dapat meningkatkan kemampuan literasi sains siswa
(Hidayanti & Wulandari, 2023).

Penelitian oleh Made Meri Tarisna , dkk (2023) Penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan e-LKPD berbasis Project Based Learning pada
muatan pembelajaran IPA di kelas V sekolah dasar yang telah valid,
praktis dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Jenis
penelitian ini penelitian dan pengembangan (RnD) dengan mengadaptasi
model pengembangan ADDIE. Hasil penelitian adalah validitas e-LKPD
melalui ahli materi 95,83% sangat valid, validitas ahli media 90,83 %
sangat valid. Kepraktisan oleh guru 94,61% digunakan serta kepraktisan

oleh siswa 89,23% dengan kategori sangat praktis dan layak dugunakan.
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Hasil uji paired sample ttest juga menunjukkan nilai Sig 0,000 (<0.05),
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang
belajar dengan bantuan media e-LKPD berbasis Project Based Learning
dengan siswa yang tidak dibelajarkan dengan bantuan media e-LKPD
berbasis Project Based Learning. Berdasarkan hasil tersebut, dapat
disimpulkan bahwa e-LKPD berbasis Project Based Learning pada
muatan pembelajaran IPA di kelas V sekolah dasar dapat dinyatakan
valid, praktis, dan efektif meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah
dasar (Tarisna & Suma, 2023).

Penelitian oleh Mursalim dan Tabita Adonia Rumbarak (2021) Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lembar kerja peserta didik
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD YPK Getsemani Warwanai.
Penelitian ini merupakan penelitian pre-exsperimental design dengan
desain penelitian nonequivalent control group design. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh lembar kerja peserta didik (LKPD)
terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD YPK Getsemani
Warwanai.persamaan penelitian sama-sama mengkaji pengaruh LKPD
terhadap hasil belajar siswa. Namu perbedaannya sama dengan
peenelitian sebelumnya dimana penelitian ini tidak menggunakan

variable literasi sains (Mursalim & Rumbarak, 2021)

Penelitian oleh Robiatul Adawiyah (2023) metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kuantitatif, dengan desain quasi eksperimen
yaitu Nonquivalent control group design. Sampel penelitian sebanyak 23
siswa pada kelas V-A (kelas eksperimen), dan sebanyak 23 siswa pada
kelas V-B (kelas kontrol). Instrumen pada penelitian ini adalah tes
pilihan ganda, dengan teknik mengolah data menggunakan software
SPSS versi 25.. hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh media
pembelajaran berbasis literasi sains terhadap hasil belajar tematik materi
IPA perubahan wujud benda pada siswa kelas V MI Assa’adatuddawam.

Persamaan penelitian sama-sama mengkaji pengaruh literasi sains
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terhadap hasil belajar siswa. Namun perbedaannya terletak pada variable
LKPD berbasis Problem Based Learning (Adawiyah, 2023).

6. Pertama, penelitian yang dilaksanakan oleh Anggun Mardhina, Ratna
Sari, M. Taufik. 2021. Subjek penelitiannya yakni siswa kelas IV SDN
Banjarsari 2 Kota Serang dengan jumlah 39 siswa, dan menerapkan
model Borg and Gall yang mencakup analisis masalah, pengumpulan
data, desain produk, validasi desain produk, revisi desain produk dan uji
coba secara terbatas. Teknik pengumpulan datanya yakni memakai teknik
wawancara, angket serta dokumentasi. Berdasarkan hasil analisis data
dari para validator diperoleh hasil kelayakan video berbasis Animaker
dengan persentase 84,7% yang masuk kategori “Sangat Layak” dan
untuk respons siswa dengan persentase sebesar 92,7% sehingga masuk
pada kriteria “sangat baik”. Hal tersebut 12 dapat ditarik kesimpulan
bahwa produk video animasi tersebut dapat menarik perhatian siswa dan

menjadikan siswa bersemangat saat belajar.

2.3. Kerangka Berfikir
Salah satu sarana yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran
adalah dengan membuat LKPD. LKPD merupakan lembar kerja peserta didik
yang berfungsi sebagai salah satu bentuk interaksi siswa dan guru. Problem
Based Learning ( PBL) yang berbasis LKPD melalui Video Animaker. Model
pembelajaran Problem Based Learning ( PBL) peserta didik dapat mandiri
dalam pembelajaran dan berpikir kritis dengan menggunakan LKPD melalui
video animaker. LKPD sering dikaitkan dengan kemampuan literasi sains
karena dalam literasi sains peserta didik dituntut untuk berfikir kritis dan
kretaif dalam menyeleaikan berbagai permasalahan yang ada di sekitarnya.
Selanjutnya kedua veraibel tersebut yaitu LKPD berbasis Problem Based
Learning dan literasi sains ini akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
kedepannya. Dengan demikian penulis akan melakukan penelitian terkait

dengan “pengaruh Problem Based Learning berbasis LKPD melalui Video
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Animaker dan kemampun literasi sains terhadap prestasi Peserta didik sekolah

dasar.

Problem Based Learning berbasis
LKPD melalui Video Animaker
(X1)

Prestasi Peserta Didik (Y)

Kemampuan Literasi Sains (X2)

Gambar 1. Kerangka Berfikir
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2.4. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas, maka peneliti

menetapkan hipotesis yaitu:

Ha  Terdapat pengaruh antara problem based learning (PBL) berbasis
LKPD melalui video animaker terhadap prestasi belajar peserta didik
di sekolah dasar.

Ha  Terdapat pengaruh antara kemampuan literasi sains terhadap prestasi
belajar peserta didik di sekolah dasar.

Ha  Terdapat pengaruh secara bersama antara problem based learning
(PBL) berbasis LKPD melalui video animaker dan kemampuan
literasi sains terhadap prestasi belajar peserta didik di sekolah dasar.



3.1

3.2

3.3

Il METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian adalah suatu kegiatan yang menggunakan suatu prosedur
atau langkah-langkah dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yang sistematis
untuk memperoleh suatu data yang meliputi pengumpulan suatu data,
pengelolahan data, dan mengevaluasikan data. Penelitian ini merupakan
penelitian jenis quasi eskperimen desain penelitian yaitu non-equivalen
control grup design. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif yang mana menganalisis hasil penelitian dengan angka-
angka. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandasan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya random, pengumpulan data menggunakan suatu instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk

menguji suatu hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019).

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada 17 Januari 2024 di semester genap
tahun ajaran 2024/2025 di SD Negeri 1 Metro Barat yang terletak di JL.

Piagam Jakarta, Mulyosari, Metro Barat, Kota Metro. Lampung.

Populasi dan Sampel

Menurut (Sugiyono, 2019) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VV SD Negeri
1 Metro Barat yang berjumlah 30 peserta didik. Sampel merupakan bagian
dari populasi yang ingin diteliti oleh peneliti, Sampel dalam penelitian ini
adalah kelas VV SD Negeri 1 Metro Barat yang berjumlah 20 orang.

3.4 Variabel Penelitian, Devinisi Konseptual dan Definisi Operasional
3.4.1. Variabel Penelitian

Variabel merupakan subjek yang digunakan oleh peneliti dalam suatu
penelitian. Sebuah penelitian tentu harus memiliki variabel, baik
variabel bebas dan variabel terikat. Menurut (Sugiyono, 2016)
variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan.

Variabel bebas menurut (Sugiyono, 2016) adalah (independent)
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat (dependent), sedangkan
variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (independent).
Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu dua variabel bebas
(independent) dan satu variabel terikat (dependent). Berikut uraian
ketiga variabel tersebut.
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas dalam penelitian yang dilaksanakan adalah problem
based learning berbasis LKPD melalui video animaker (X;) dan
literasi sains (X,).
2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat dalam penelitian yang dilaksanakan adalah prestasi
belajar (Y)
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3.4.2. Definisi Konseptual

Konseptual variabel adalah sebuah definisi yang memberikan

penjelasan tentang konsep-konsep yang ada menggunakan

pemahaman sendiri dengan singkat, jelas, dan tegas. Aspek penelitian

ini memberikan informasi tentang cara mengamati dan mengukur

variabel yang akan diteliti.

1. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah seluruh perubahan tingkah laku yang
dicapaimelalui proses belajarberdasarkan tes prestasi yang
dilakukan dan hasilnya dituangkann dalam bentuk nilai atau raport
untuk setiap mata pelajarannya.

2. Problem Based Learning Berbasis LKPD Melalui Video
Animaker
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
secara sistematik diterapkan guna mengembangkan pengetahuan
dasar peserta didik, yang didasari atas pengalaman yang dirasakan
secara langsung oleh peserta didik.
LKPD adalah suatu bentuk yang digunakan untuk membantu guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang
dikembangkan berupa LKPD berisi tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik.
Video animaker merupakan video pembelajaran yang berbentuk
animasi yang dimana pembuatannya dibantu menggunakan media
aplikasi animaker dan sejenisnya.

3. Literasi Sains
Kemampuan untuk membaca, memahami, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi dan pengetahuan sains untuk membuat
keputusan yang tepat dan berpikir kritis dalam kehidupan sehari-

hari.
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3.4.3. Definisi Operasional

Devinisi operasional variabel memudahkan peneliti nantinya dalam

pengumpulan data agar mampu memberikan penafsiran yang sama

atau tidak terjadi kesalahpahaman dalam penafsiran terhadap variabel

yang diteliti. Maka definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

1. Prestasi Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar
Prestasi belajar diukur berdasarkan kemampuan siswa dalam ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik. Prestasi belajar siswa
merupakan data skunder yang datanya diambil langsung dari nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik di sekolah.

2. Problem Based Learning Berbasis LKPD Melalui Video
Animaker
Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
secara sistematik diterapkan guna mengembangkan pengetahuan
dasar peserta didik, yang didasari atas pengalaman yang dirasakan
secara langsung oleh peserta didik, dalam penelitian ini penilaian
pembelajaran PBL tercermin pada validitas ahli materi, yang
memberikan penilaian tentang materi pembelajaran yang
terhubung dengan model pembelajaran yang harus memenuhi
syarat skor minimal.
LKPD adalah sarana untuk membantu dan mempermudah dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk interaksi efektif
antara peserta didik dengan pendidik, dapat meningkatkan
aktivitas dan prestasi belajar peserta didik, LKPD termasuk media
cetak berupa lembaran-lembaran berisi tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dengan langkah-langkah atau
petunjuk untuk menemukan suatu konsep.
Video animaker adalah sebuah video pembelajaran animasi yang
berbasis audio visual, didalam video animaker ini terdapat banyak
karakter animasi dan juga fitur-fitur animasi yang dapat digunakan
untuk menciptakan sebuah media pembelajaran yang menarik dan

inovatif.
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3. Literasi Sains

Literasi sains merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan

sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan

berdasarkan buktibukti ilmiah. Untuk mengukur kemampuan
literasi sains ditinjau dari tiga aspek literasi yaitu aspek konten,
konteks dan proses sains.

1. Aspek konteks Aspek konteks merupakan isu-isu pada tataran
personal, lokal/nasional, dan global yang melibatkan sains dan
teknologi.

2. Aspek konten Aspek konten merupakan siswa dapat
menerapkan pengetahuan mereka dalam hal-hal yang relevan.

3. Aspek kompetensi sains Dalam hal ini penilaian literasi sains
memberikan prioritas terhadap beberapa kompetensi, yaitu
Mengidentifikasi isu ilmiah, Menjelaskan fenomena ilmiah,

Menggunakan bukti ilmiah.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh

penulis yaitu :
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3.5.2

Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang sangat kompleks, suatu
peroses yang disusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.
Dua diantaranya yang penting adalah proses-proses pengamatan dan
ingatan. Merupakan metode pengumpulan suatu data dengan cara
pengamatan dan pencatatan terhadap data yang ditemukan dilapangan.
Peneliti melakukan pengamatan secara langsung dan mempelajari hal-
hal yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.

Kuesioner

Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner atau daftar pertanyaan yaitu dengan cara

membuat daftar pertanyaan yang kemudian disebarkan pada para
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responden secara langsung sehingga hasil pengisiannya akan lebih

jelas dan akurat.

3.6 Instrumen Penilaian

Penelitian ini, menggunakan instrumen penelitian tes, digunakan untuk

mengukur kemampuan siswa.

3.6.1

Instrumen Tes

Tes merupakan sekumpulan pertanyaan atau latihan serta alat lain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 1Q dan
kemampuan lain yang dimiliki individu (Arikunto, 2013: 193). Teknik
ini digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa pada ranah
kognitif. Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak dengan

30 butir soal setiap soal benar memiliki skor 1 dan skor O jika salah.

Untuk mengumpulkan data penelitian tentang hasil belajar dapat
dilakukan dengan menggunakan instrumen tes. Tes merupakan cara
untuk menafsirkan besarnya kemampuan seseorang secara tidak
langsung melalui stimulus atau pertanyaan. Respon peserta tes
terhadap sejumlah pertanyaan menggambarkan kemampuan seseorang
dalam bidang tertentu. Dalam penelitian ini instrumen tes digunakan
untuk mengukur hasil belajar siswa. Tes sering digunakan sebagai alat
untuk mengukur kemampuan, baik kemampuan dalam bidang
kognitif, afektif maupun psikomotor dan data yang diperoleh berupa

angka sehingga tes menggunakan pendekatan kuantitatif.

Tabel 2. Kisi-kisi Intrumen Tes Kemampuan Literasi Sains

terhadap Prestasi Peserta Didik di Sekolah Dasar.

Kompetensi Indikator Tingkat No. Soal Jumlah
Dasar (KD) Ranah Soal
Kognitif
3.7 Menganalisis 3.7.1 Menentukan (C4) 1,2,3,4,5,6,7, 8
pengaruh kalor peristiwa 8
terhadap perubahan
perubahan wujud benda
(padat, cair dan
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Kompetensi
Dasar (KD)

Indikator

Tingkat
Ranah
Kognitif

No. Soal

Jumlah
Soal

suhu dan
wujud benda
dalam
kehidupan

gas) dalam
kehidupan
sehari-hari

seharihari

3.7.2 Menganalisis

bagaimana
peristiwa
perubahan
wujud benda
(padat, cair dan
gas) dalam
kehidupan
sehari-hari.

(C4)

9,10,11,12,1
3,14,15,16,1
7

3.7.3 Membuktikan

contoh peristiwa
perubahan
wujud benda
(padat, cair dan

gas)

(C5)

18,19,20,21,
22,23,24,25

Jumlah

25

Instrumen Non Tes

Teknik non tes salah satunya adalah observasi. Observasi dilakukan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung, yang dilakukan dengan
pengamatan secara langsung oleh penulis untuk mengukur aktivitas
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan media audio visual. Berikut ini adalah kisi-Kisi

penilaianyang digunakan untuk menilai aktivitas peserta didik.




Tabel 3. Kisi-kisi Penilaian Problem Based Learning Berbasis
LKPD Melalui Video Animaker
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Langkah- .
No Langkah Indikator ASE?KIy ang Te!<|n!k Beqwk
Pembelajaran inilai penilaian | penilaian
1. Pendidik Mengolah Aktif mencatat | Observasi | Checklist
menyajikan informasi Membuat Observasi | Checklist
materi dengan rangkuman
media audio
visual
2. Pendidik Mengamati dalam | Menetapkan Observasi | Checklist
menetapkan menetapkan media | media
media pembelajaran pembelajaran
audiovisual yang dari
akan dipakai guna pengamatan
mencapai tujuan secara teliti
3. Pendidik Mempersiapkan Persiapan Observasi | Checklist
mempersiapkan diri peserta didik peserta didik
media yang akan | dalam menerima dalam
digunakan pembelajaran mengikuti
dengan pembelajaran
menggunakan dengan
media audio visual | menggunakan
media
audiovisual
4. Pendidik Pendidik Aktif merespon | Observasi | Checklist
menyajikan menyampaikan pendidik
materi dengan materi
media audio pembelajaran
visual sesuai dengan media
dengan audio visual serta
keahliannya dan peserta didik
peserta didik mengamati secara
mengamati secara | teliti.
teliti
5. Pendidik Mengamati dan Menetapkan Observasi | Checklist
membimbing mengolah hasil dari
peserta didik kembali pembelajaran
untuk pembelajaran yang sudah
memanfaatkan yangsudah dipelajari
pembelajaran dipelajari
dengan media
audio visual
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Pendidik
memberikan
evaluasi

Evaluasi dan
penarikan
kesimpulan secara
general
pembelajaran
dengan media

Berani dalam
menyimpul kan
materi

Observasi

Checklist

Sumber : Analisis Peneliti

A. Uji Coba Instrumen Tes

Setelah instrumen tes tersusun, kemudian diujicobakan kepada

kelas yang bukan subjek penelitian. Tes uji coba ini dilakukan

untuk mendapatkan persyaratan tes yaitu validitas dan

reliabilitas. Tes uji coba ini dilakukan pada kelas IV SD Negeri 8

Metro Barat. Karena baik kurikulum, akreditasi dan KKM

memiliki kesamaan antara kedua SD, menggunakan kurikulum
2013, memiliki akreditasi A, dan KKM 70.

B. Uji Persyaratan Instrumen

Setelah diadakan uji coba instrumen, selanjutnya yaitu

menganalisis hasil uji coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis

mencakup sebagai berikut.

1) Validitas

(Sanjaya, 2014) validitas adalah tingkat kesahihan dari suatu

tes yang dikembangkan untuk mengungkapkan apa yang

hendak diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang

digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid artinya

instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa

yang seharusnya diukur.

A. Validitas Tes Kognitif (pilihan ganda)

Untuk mencari validitas soal tes kognitif (pilihan ganda)

dilakukan uji coba soal yang dilakukan pada siswa kelas
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V dengan jumlah responden sebanyak 20 siswa. Jumlah
soal yang diujicobakan sebanyak 30 soal. Setelah
dilakukan uji coba soal, dilakukan analisis validitas butir

soal menggunakan rumus point biseral rppis.

M- M p
Ypbl - St q
Keterangan:
robis - koefisien korelasi point biserial
Mp  : mean skor dari subjek-subjek yang menjawab
benar item yang dicari korelasi
Mt : mean skor total
St : simpangan baku
P . proporsi subjek yang menjawab benar item
tersebut
q :1-P

(Supardi, 2020)

Tabel 4. Interpretasi koefisien korelasi nilai r.

Besar koefisien korelasi Interpretasi
0,80 - 1,00 Sangat kuat
0,60 - 0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Sedang
0,20 -0,39 Rendah
0,00 -0,19 Sangat rendah

(Adopsi dari Sugiyono, 2016)

Kriteria pengujian apabila rhitung> rtabel dengan o= 0,05, maka
alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila

Mhitung< Itabel, Maka alat ukur tersebut tidak valid.

Reliabilitas

A. Reliabilitas Soal Tes Kognitif
Suatu tes dikatakan reliabel apabila instrumen itu
dicobakan kepada subjek yang sama secara berulang-
ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama. Untuk
menghitung reliabilitas soal tes maka digunakan rumus
KR. 20 (Kuder Richardson) sebagai berikut.
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! s %
1 = (ﬂ_ 1) ( g2 pq)

Keterangan:

riy = reliabilitas tes

p = proporsi subjek yang menjawab item dengan
benar

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

¥pq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya/jumlah item

S =standar deviasi dari tes

(Sumber: Arikunto, 2017)

Perhitungan reliabilitas tes pada penelitian ini dibantu
dengan program microsoft office excel 2010. Kemudian dari
hasil perhitungan tersebut akan diperolah kriteria penafsiran
untuk indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat dilihat
dari tabel berikut.

Tabel 5. Koefisien Reliabilitas

No Koefisien reliabilitas Tingkat reliabilitas
1 0,80 - 1,00 Sangat kuat

2 0,60 - 0,79 Kuat

3 0,40 - 0,59 Sedang

4 0,20 - 0,39 Rendah

5 0,00 -0,19 Sangat rendah

(Sumber: Arikunto, 2020)

3) Daya Beda Soal
Daya beda soal diperlukan agar instrumen mampu
membedakan kemampuan masing-masing responden.
Arikunto (2013: 211) mengemukakan bahwa daya pembeda
soal adalah “kemampuan soal untuk membedakan antara
peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta
didik yang berkemampuan rendah”. Menguji daya pembeda
soal dalam penelitian ini menggunakan program Microsoft
Office Excel. Teknik yang digunakan untuk menghitung daya
pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas

yang menjawab benar dan rata-rata kelompok bawah yang
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menjawab benar. Rumus yang digunanakan dalam menguji

daya beda soal sebagai berikut:
BA BB

D-A—]A I =Py — Pp

Keterangan:

J = Jumlah Peserta Tes

JA = Banyak peserta kelompok atas

JB = Banyak peserta kelompok bawah

Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal dengan benar

Bs = banyaknya peserta kelompok bawah yang

menjawab soal dengan benar
Pa=Z4 = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab

JA
benar

Pe= ]B—BB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
Benar

Tabel 6. Klasifikasi Daya Beda Soal

No. Indeks Daya Beda Kriteria

1. 0,00 -0,19 Jelek

2. 0,20 - 0,39 Cukup

3. 0,40 — 0,69 Baik

4 0,70 -1.00 Baik Sekali

Sumber: Sugiyono (2015:185)

Berdasarkan perhitungan data lengkap analisis data uji daya

beda soal diperoleh rekapitulasi hasil sebagai berikut.

3.6.2 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
A. Nilai Hasil Belajar Secara Individu
Untuk menghitung nilai hasil belajar siswa ranah kognitif secara

individu dengan rumus sebagai berikut.

NP =2 X100
SM

Keterangan:
NP = Nilai pengetahuan
R = Skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
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SM = Skor maksimum

(Purwanto, 2018)

B. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa
Untuk menghitung nilai rata-rata seluruh siswa dapat dihitung

dengan rumus:

X=X
N
Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh siswa
X = total nilai yang diperoleh siswa
IN = jumlah siswa

(Sumber: Aqgib,dkk., 2010: 40)

C. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal
Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara

klasikal dapat digunakan rumus berikut.

X siswa yang tuntas belajar
P= yane 2~ x 100 %
X siswa

(Adopsi Agib, dkk., 2010:41)

Tabel 7. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa.

No Persentase Kriteria

1 >85% Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi

3 45-64% Sedang

4 25-44% Rendah

5 < 24% Sangat rendah

(Modifikasi dari Agib, dkk., 2018)
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3.7 Uji Persyaratan Analisis Data
3.7.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengukur seberapa jauh kenormalan

variabel dalam penelitian. Ada beberapa cara yang digunakan untuk

menguji normalitas data, dengan uji chi kuadrat.

1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol

dan hipotesis alternatif, yaitu:
Ho : Data berdistribusi normal
H; : Datatidak berdistribusi normal

2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

k 2
2 Z(fo_fh)
X = —
£ h
i=1

Keterangan:

x> : Chi Kuadrat/ normalitas sampel
Fo : Frekuensi yang diobservasi

Fn : Frekuensi yang diharapkan

k : Banyaknya kelas interval
(Sumber: Sugiyono, 2020)

3.7.2 Uji Homogenitas
Jika sampel berasal dari distribusi normal, maka selanjutnya akan diuji
kesamaan dua varians atau disebut uji homogenitas. Uji homogenitas
dimaksudkan untuk memperlihatkan kedua atau lebih kelompok data
sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi sama atau tidak.
Berikut langkah-langkah uji homogenitas.
1)  Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat
Ho : Tidak ada persamaan variansi dari beberapa kelompok
data sama
Ha. : Ada persamaan varian dari beberapa kelompok data
2)  Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf
signifikannya adalah a = 5% atau 0,05.

3)  Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus

_ Varian terbesar

Varian terkecil
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(Sumber dari Muncarno, 2015: 57)
4)  Keputusan uji jika Fhiung < Franet maka homogen, sedangkan jika
Fhitung > Ftaner maka tidak homogen.

3.8 Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau
lebih variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dan variabel dependen
berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel

dependen apabila variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.

Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan cara menetapkan

persamaan Y = a + b1X1 + b2X2 + e, dengan ketentuan:

Y : variabel terikat (kinerja)

X : variabel bebas satu (kepemimpinan)
X. : variabel bebas dua (motivasi)

a : nilai konstanta

b : nilai koefisien regresi X4

b, : nilai koefisien regresi X

e : standar error

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada perhitungan uji t dan
uji f maka terdapat hubungan yang linier antara variabel Problem Based
Learning Berbasis LKPD melalui Video Animaker (X:) dan Kemampuan
Literasi Sains (X-), terhadap Prestasi Belajar (Y).
3.8.1. Uji T (test)
Uji ini disebut dengan istilah uji koefisien regresi. Uji t digunakan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen secara
parsial atau sendiri-sendiri dengan variabel dependen. Atau dengan
kalimat lain, uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk
menguji apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang

diduga untuk mengestimasi persamaan/model regresi linier berganda
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sudah merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat
disini adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel
bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang
diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan slope
(koefisien dalam persamaan linier). Dalam penelitian ini, uji t
dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Ketentuan yang
digunakan adalah apabila nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,05
maka Ho ditolak atau koefisien regresi signifikan, dan apabila nilai
probabilitas lebih besar dari pada 0,05 maka Ho diteirma atau

koefisien regresi tidak signifikan.

Uji F

Uji ini dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
variabel independen secara bersama-sama dengan variabel dependen.
Uji F ini disebut pula dengan istilah uji keterandalan model atau uji
kelayakan model. Uji F merupakan tahapan awal mengidentifikasi
model regresi yang diestimasi layak atau tidak. Layak (andal) disini
maksudnya adalah model yang diestimasi layak digunakan untuk
menjelaskan pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel
terikat. Dalam penelitian ini, uji F dilakukan dengan Analisys of
Varians (ANOVA) yang juga menggunakan program SPSS.
Ketentuan yang digunakan adalah apabila nilai prob. F hitung (ouput
SPSS ditunjukkan pada kolom sig.) lebih kecil dari tingkat
kesalahan/error (alpha) 0,05 (yang telah ditentukan) maka Ho ditolak
atau dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi layak,
sedangkan apabila nilai prob. F hitung lebih besar dari tingkat
kesalahan 0,05 maka Ho atau dapat dikatakan bahwa model regresi

yang diestimasi tidak layak.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dalam penelitian
ini yaitu mengenai masalah pada penerapan Problem Based Learning
berbasis LKPD melalui Video animaker dan Kemampuan Literasi Sains
Terhadap Prestasi Peserta Didik di Sekolah Dasar. Maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada Model problem based learning
Berbasis LKPD melalui Video Animaker dan Kemampuan Literasi Sains
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik di Sekolah Dasar. Hal ini
menunjukkan bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (H,)
diterima, jadi dapat dikatakan ada pengaruh seluruh variabel Independet
terhadap variabel Dependent, pada penerapan Problem Based Learning
berbasis LKPD melalui Video animaker dan Kemampuan Literasi Sains
Terhadap Prestasi Peserta Didik di Sekolah Dasar.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model
Problem Based Learning berbasis LKPD melalui Video animaker dan
Kemampuan Literasi Sains maka ada beberapa saran yang dikemukakan oleh
peneliti, antara lain.
1. Peserta didik
Diharapkan model Problem Based Learning berbasis LKPD melalui Video
animaker dan Kemampuan Literasi Sains dapat membantu peserta didik

lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
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2. Pendidik

Diharapkan pendidik dapat menerapkan model Problem Based Learning
serta memodifikasi model Problem Based Learning agar peserta didik
lebih aktif dan antusias dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Peserta
didik diharapkan dilibatkan secara langsung dalam penggunaan model
serta di dukung dengan penggunaan media seperti video animaker dan
kemampuan literasi sains pada saat proses pembelajaran agar peserta didik
dapat termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.

. Sekolah

Diharapkan sekolah mendukung dan memfasilitasi penerapan model dan
media pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya model Problem
Based Learning dukung dengan penggunaan media seperti video animaker
dan kemampuan literasi sains. Hal ini membuat proses pembelajaran tidak
hanya fokus pada apa yang harus diperoleh peserta didik, akan tetapi
bagaimana memberikan pengetahuan dan pengalaman bermakna bagi
peserta didik dan sekolah.

. Peneliti lain

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi peneliti
lanjutan untuk dapat menerapkan model dukung dengan penggunaan
media seperti video animaker dan kemampuan literasi sains dalam
pembelajaran yang berbeda. Selain itu materi harus dipersiapkan sebaik
mungkin agar memperoleh hasil yang baik dan keterbatasan penelitian ini

dapat meminimalisir untuk penelitian selanjutnya.
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